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  BAB 1                  
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah   
Ibu adalah orang pertama yang dikenal dan yang ada di dalam lubuk hati sang anak, oleh karena itu hubungan antara ibu dan anak sangatlah dekat. Ibu yang telah mengandung dengan susah payah sampai melahirkan lalu menyusui dan membelainya dengan penuh kesabaran serta kasih sayang. Untuk itulah anak selalu meniru apa yang dilakukan dan diucapkan oleh ibunya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Zakiah Darajat dalam buknya Ilmu Pendidikan Islam, bahwa: 

Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan kebiasannya, seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu telah menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dipercayainya, apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali bila ia ditinggalkan.
 

Ibu akan banyak berperan sertanya dalam memberikan corak kehidupan sang anak. Dimana anak adalah amanat Allah SWT. Yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, sehingga baik buruknya anak tergantung dari pemibinaan dan pendidikan orang tua terutama ibunya. Anak akan meniru segala apa yang dilakukan orang tuanya. Apa yang dipandang oleh orang tuanya baik begitu 
pula menurut pandangan anak. Dengan demikian tanggung jawab pendidika pertama dan yang utama terletak di tangan orang tuanya. 
Terbentuknya kepribadian yang baik pada anak, sangat bergantung kepada penghayatan keluarga (ayah/ibu) dalam berbuat sesuai dengan norma kesusilaan dan agama. Anak tidak akan bersungguh-sungguh melakukan suatu peraturan agama jika semua anggota keluarga tidak melakukannya. Karena baik buruknya prilaku anak adalah tergantung dari baik buruknya prilaku orang tua, walupun tidak menutup kemungkinan lain yang mempengaruhi mereka. 

Sabda rasulullah SAW:
كُلُّ مَوْ لُوْدٍيُوْلَدُعَلَ الْفِطْرَةِفَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ اَوْيُنَصِّرَانِهِ  اَوْيَمَجِّسَانِهِ (رواه البخارﻱ ومسلم)
Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanya yang membentuknya menjadi yahudi, Nasrani atau Majusi (H.R.Bsukhari dan Muslim).
 
Anak adalah permata hati. Keberhasilan orang tua dalam mendidik dan menghiasi anak dengan kepribadian yang baik merupakan kesuksesan dalam menkonstruksi hidup dalam bingkai kebahagiaan. Anak betul-betul mampu menjadi penyejuk mata dan penentram hati kedua orang tua dan masyarakat sekitarnya.   
Abdullah Nasih Ulwan berpendapat jika sejak anak jauh dari akidah Islam, terlepas dari arahan relegius dan tidak awal pendidikan berhubungan dengan Allah SWT, maka tidak diragukan lagi bahwa anak akan menjadi tumbuh dewasa di atas dasar kefasikan, penyimpangan, kesesatan dan kekafiran, bahkan ia akan mengikuti hawa nafsunya dan bergerak dengan motor nafsu negatif dan bisikan-bisikan Syaithan, sesuai dengan tabiat, fisik, keinginan, dan tuntutan yang rendah
. 
Pemaparan di atas sesuai dengan pemikiran yang disampaikan Muhammad Albani dalam bukunya Anak Cerdas Dunia Akhirat menerangkan sebagai berikut:

Anak qorrota a’yun yang dikonstruksikan oleh hubungan keagamaan yang baik, hanya dapat diwujudkan dengan jalan mendekatkan anak dengan agama atau dengan memberikan pendidikan agama yang baik kepada anak. Tanpa hal itu anak qurota a’yun selamanya akan tetap mengantung dalam alam cita dan tidak akan pernah membumi dalam alam fakta.
 

Masa anak-anak dipandang sebagai masa terpenting dalam kehidupan seseorang karena Pada masa anak-anak inilah awal  dimuali pembentukan diri, dinamakan pada masa anak-anak ini ialah di mulai dari umur 6 sampai 13 tahun pada masa inilah seorang anak akan membentuk dirinya menjadi apa, apakah ia nantinya akan menjadi sosok yang mempunyai kepribadian yang baik atau sebaliknya. 

Menurut syariat Islam, sama halnya dengan ibu, ayah mempunyai kedudukan yang penting dan mulia.karena ayah adalah kepala keluarga yang memimpin istri, anak-anak dan memberikan pelayanan kepada mereka. Ayah bertanggung jawab terhadap mereka dan akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah SWT. Ayah dan ibu memikul beban berat sebagai pembentuk generasi Islam yang sholeh. Oleh karena itu, para ibu dan ayah harus berperan dalam pendidikan, keagamaan dan pengawasan anak-anak mereka. Pengaruh ibu terhadap anaknya sangatlah besar dimata anaknya ia adalah seseorang yang tertinggi wibawanya dan terpandai diantara orang-orang yang dikenalnya.
 Zakiyah Darajat mengatakan dalam bukunya, “Ilmu Jiwa Agama” bahwa kekaguman dan penghargaan anak terhadap kedua orang tuanya  adalah penting untuk membina jiwa,moral dan pikiran, sampai umur lima tahun. Sebab dengan adanya rasa kagum anak terhadap kedua orang tuanya, maka untuk mebentuk sikap beragama anak akan lebih mudah.
 
Oleh karena itu, kedua orang tua harus memanfaatkan masa anak-anak ini dengan sebaik mungkin, untuk mengarahkan dan mendidiknya ke jalan yang lurus. Karena pembiasaan terhadap perbuatan yang baik pada waktu kecil lebih mudah dari pada pembiasaan setelah dewasa. Sebab pada masa anak-anak ini syarafnya mudah untuk menerima pembentukan.
Namun fenomena yang ada di lapangan, khususnya di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim tidak menunjukkan hal demikian. Seringkali seorang ibu mengabaikan kebiasaan mereka bersama anak-anaknya di rumah. Kesibukan mereka diluar rumah memaksa mereka untuk tidak memperhatikan kondisi perkembangan anak-anak mereka. 
Mengingat pentingnya figur seorang ibu dalam mendidik anak, maka penulis tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian dengan judul “PERANAN IBU DALAM MENDIDIK KEPRIBADIAN ANAK DI DESA TELUK JAYA KECAMATAN KELEKAR KABUPATEN MUARA ENIM”
B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi atau meneliti anak yang berusia sekolah Dasar yaitu usia 6 sampai 13 tahun penulis melihat bahwa di lokasi penelitian ini dominan banyak terdapat anak berusia 6 sampai 13 tahun tersebut sehingga akan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan aspek-aspek lainnya.    

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang berkaitan dengan peran Ibu dalam mendidik kepribadian anak di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah:  

1. Bagaimana cara ibu mendidik kepribadian anak di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim ?
2. Bagaimana Kepribadian anak di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim  ?
3. Bagaimana peran ibu dalam mendidik kepribadian anak di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitan   
a. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui cara ibu mendidik kepribadian anak di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
2. Untuk mengetahui kepribadian anak di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
3. Untuk mengetahui peran Ibu dalam mendidik kepribadian anak di Desa Teluk Jaya kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim 
b. Kegunaan penelitian 
1. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi orang tua, khususnya seorang ibu  dan semua pihak yang terkait dalam usaha memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak.

2. Sebagai wawasan bagi orang tua dalam memberikan pendidikan yang baik terhadap anak serta dapat bermanfaat bagi penulis-penulis lain dan masyarakat luas.
E. Variabel Penelitian  
Variable penelitian dalam skripsi ini dibagi menjadi dua variabel, yaitu:

Variabel Pengaruh   
  


Variabel Terpengaruh 


F. Definisi Operasional 
Yang dimaksud dengan peranan adalah fungsi, kedudukan atau tanggung jawab. Dalam penelitian ini penulis menggunakan makna peranan sebagai tanggung jawab. Sedangkan ayah dan ibu harus ada kerjasama yang baik terutama dalam mendidik anak, sehingga anak dapat memiliki kepribadian yang baik.

1. Ibu adalah seorang wanita yang telah berkeluarga dan memiliki anak, baik itu anak kandung atau anak asuh. Seorang ibu mempunyai peran yang sangat menentukan bagi pembentukan kepribadian seorang anak. Sedangkan yang dimaksud anak di sini adalah anak yang berusia 6 sampai 13 tahun. Jadi yang dimaksud dengan peranan ibu adalah tanggung jawab ibu dalam mendidik kepribadian anaknya.

2. Mendidik anak adalah mengarahkan, mengajar, dan membentuk pola yang akan di capai oleh ibu sebagai mana yang dia harapkan
3. Kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir. 
4. Sedangkan anak adalah seseorang yang belum dewasa yang memerlukan orang lain untuk menjadi dewasa. Masa anak-anak dipandang sebagai masa terpenting dalam kehidupan seseorang karena Pada masa anak-anak inilah awal  dimuali pembentukan diri. 
G. Tinjauan  Pustaka   
Sehubungan dengan penulis skripsi ini maka penulis perlu mencantumkan beberapa referensi sebagai acuan dalam penulisan. Adapun karya-karya tersebut sebagai berilut:  
Dalam skripsi Evi Yusniar (2009) dalam skripsinnya “Eksistensi Orang Tua dalam Membimbing Kepribadian Anak Menurut Konsep Islam” menjelaskan bahwa kedua orang tua mempunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap anak-anaknya. Islam telah mengatur dengan cukup rinci mengenai tanggung jawab orang tua terhadap anak. Orang tua harus menyiapkan pendidikan anak jauh sebelum anak lahir kedunia, memberi nama yang baik sebagai ekspresi harapan yang mulia, lantas mengajarinya ilmu Al-qur’an. 

Yulia Pranita (2008) dalam skripsinya “Konsep Islam Dalam Pembinaan Kepribadian Sejak Lahir Hingga Mencapai Usia Akli Baliq” menjelaskan bahwa pembinaan kepribadian anak dalam islam mencakup aspek lahir dan bathin. Pembinaan tersebut adalah pembinaan aqidah, pembinaan ibadah, pembinaan mental bermasyarakat, pembinaan intelektual dan pembinaan seksual yang merupakan pembinaan aspek bathin. Adapun pembinaan dari aspek lahir ditunjukan pada pembinaan jasmani agar anak memiliki tubuh sehat dan kuat serta hidup yang teratur.

Diana Sasih (2009) dalam skripsinya “Manusia Dan Fitrah Perkembngannya Dalam Membina Kepribadian Menurut Prespektif Islam” menjelaskan bahwa pembinaan kepribadian manusia yang sesuai dengan fitrah perkembangannya menurut islam dapat dikatakan dengan menggunakan beberapa metode yaitu: melaksanakan rukun islam yang lima dengan sempurna, metode pembiasaan, dan keteladanan.
H. Kerangka Teori 
Proses pembentukan kepribadian anak merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya, khususnya seorang ibu. Menurut Baqir Sharif Qarashi para ibu merupakan sekolah-sekolah paling utama dalam mendidik kepribadian anak serta sarana untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan berbagai sifat mulia.
 karena itulah peranan ibu dalam mendidik kepribadian anak sejak dini sangat dibutuhkan.

Menurut Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh menyatakan bahwa “ kepribadian tumbuh dan berkembang sepanjang hidup manusia, terutama sejak lahir sampai masa remaja yang selalu berada di  lingkungan keluarga, diasuh oleh orang tua, dan bergaul dengan anggota keluarga lainnya. Karena itu, dapat dipahami bahwa cukup besar pengaruh dan peran  orang tua dalam membentuk pribadi seorang anak.
  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadikan anak berkepribadian yang baik maka pendidikan anak yang pertama dan utama terletak kepada kedua orang tua khususnya ibu mulai anak didalam kandungan hingga anak dewasa ibu yang paling banyak berperan dalam mendidik anak-anaknya.Sebagaimana sabda Rasulullah: 

كُلُّ مَوْ لُوْدٍيُوْلَدُعَلَ الْفِطْرَةِفَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ اَوْيُنَصِّرَانِهِ  اَوْيَمَجِّسَانِهِ (رواه البخارﻱ ومسلم)
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanya yang membentuknya menjadi yahudi, Nasrani atau Majusi (H.R.Bsukhari dan Muslim).
 
Atas dasar ini maka seyogyanya orang tua khususnya ibu tidak menyerahkan bulat-bulat pendidikan anak hanya di sekolah saja. Selain itu , menurut konsep pendidikan Islam “bahwa basic pendidikan itu adanya di dalam keluarga, bukan disekolah atau tempat lainnya”

I. Metodelogi Penelitian   

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang bertempat tinggal di Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim yang berjumlah 160 orang 

b. Sampel  

Dalam penetapan sampel penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yaitu” apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih. 
 sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 25%  dari 160 ibu-ibu yang ada di Desa teuk Jaya. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang ibu.
2. Jenis dan sumber data 

a. Jenis data

1) Data kualitatif, data kualitatif meliputi cara ibu mendidik kepribadian anak, kepribadian anak, dan peran ibu dalam mendidik kepribadian anak.
2) Data kuantitatif, data kuantitatif adalah keadaan lokasi penelitian yaitu Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dan jumlah seluruh ibu yang menjadi objek penelitian.

b. Sumber data  

1) Data primer berupa data yang dikumpulkan memalui penyebaran angket dan wawancara langsung dari objek yang diteliti, dalam hal ini ibu-ibu yang menjadi sampel penelitian berjumlah 40 orang ibu dan anak. 
2) Data sekunder yaitu pengumpulan data tidak langsung yang bersumber dari buku-buku yang ada relevansinya dengan permasalahan yang di teliti. 
3. Alat pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Angket 

Metode ini ditunjukkan kepada ibu-ibu yang menjadi sampel penelitian untuk mendapatkan data tentang peranan ibu dalam mendidik kepribadian anak.

b. Metode Wawancara 

Metode ini ditujukan kepada kepala Desa untuk mengetahui sejarah dan letak geografis Desa Teluk Jaya, bagaimana cara ibu mendidik kepribadian anak, bagaimana kepribadian anak, bagaimana kondisi ekonomi, kondisi pendidikan dan kegiatan keagamaan masyarakat Desa Teluk Jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
c. Metode dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum tentang lokasi penelitian, letak dan lingkungan Desa Teluk Jaya keadaan, sarana dan prasarana serta data yang dianggap perlu lainnya.

4. Teknik Analisa Data

Apabila data yang dibutuhkan telah terkumpul dan disusun, maka selanjutnya data di analisa dengan rumus sebagai berikut:
Untuk mengetahui cara ibu mendidik kepribadian anak, bagaimana kepribadian anak dan bagaimana peran ibu dalam mendidik kepribadian anak akan dianalisis dengan mengunakan rumus : TSR
Langkah pertama mencari Mean dengan rumus :
Mx = ∑ [image: image2.png]fx



 
Langkah ke dua mencari SD dengan rumus:

SD = ∑[image: image4.png]


  
Langkah ketiga untuk mengetahui tinggi sedang rendahnya menggunakan rumus :


M + 1 SD






 Tinggi



Sedang 


M  – 1 SD
Rendah

J. Sistematika Pembahasan   
Secara umum rancangan  penelitian yang penulis lakukan meliputi lima Bab, yakni: 
Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi Latar belakang masalah, Batasan masalah dan Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan.   
Bab dua, Peran ibu, meliputi pengertian peranan ibu, kedudukan ibu, Kriteria menjadi Ibu yang baik, Cara ibu Mendidik kepribadian anak. Kepribadian Anak meliputi, pengertian Kepribadian, perkembangan kepribadian, ciri-ciri kepribadian, perubahan kepribadian dan Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian anak,   
Bab tiga, Merupakan kondisi objektif daerah penelitian yang meliputi, Sejarah Dan Letak Geografis Desa Teluk Jaya, kondisi Ekonomi, Kondisi Pendidikan, Keagamaan penduduk, Sarana dan Prasarana, Struktur Kepemimpinan Desa Teluk Jaya.  

Bab keempat, merupakan hasil analisa peranan Ibu dan kepribadian anak, meliputi cara ibu mendidik kepribadian anak, kepribadian anak dan Peran Ibu dalam mendidik Kepribadian Anak.
Bab kelima, penutup meliputi kesimpulan dan saran.

Daftar pustaka dan lampiran-lampiran.       
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Peran Ibu





Kepribadian anak
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